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MOTTO 

              

  

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.
 1

 

(QS. Ar-Ruum: 41) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surakarta: Media Insani 

Publishing, 2007), hal. 408. 
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ABSTRAK 

 

WIWI PURNAMA SARI. Optimalisasi Fungsi Alam Sebagai Media 

Pembelajaran PAI dalam Membentuk Karakter Peduli Lingkungan Siswa di 

SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa dewasa ini, perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi telah menyebabkan kesalahan pola perilaku 

manusia dalam berhubungan dengan alam. Rasa peduli lingkungan kian memudar 

seiring perkembangan zaman, khususnya di kalangan pelajar. Alam menjadi salah 

satu media pembelajaran PAI yang dapat digunakan dalam membentuk karakter 

peduli lingkungan bagi siswa di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta. Oleh 

karena itu, perlu diadakan penelitian tentang optimalisasi fungsi alam sebagai 

media pembelajaran PAI dalam membentuk karakter peduli lingkungan. Yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: bagaimana bentuk optimalisasi 

fungsi lingkungan alam sebagai media pembelajaran PAI dan bagaimana proses 

pembentukan karakter peduli lingkungan dalam pembelajaran PAI di SMPIT 

Alam Nurul Islam Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 

bentuk optimalisasi fungsi lingkngan alam yang digunakan sebagai media 

pembelajaran PAI dan mendiskripsikan proses pembentukan karakter peduli 

lingkungan siswa dalam pembelajaran PAI di SMPIT Alam Nurul Islam 

Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dngan metode kualitatif 

dengan mengambil latar SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta. Pengupulan data 

dilakukan dengan mengadakan dokumentasi, observasi, angket, dan wawancara. 

Analisis data untuk data angket dilakukan dengan analisis deskriptif, kemudian 

dilakukan analisis dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil 

dikumpulkan, dan dari makna tersebut ditarik kesimpulan. Pemeriksaan 

keabsahan data dlakukan dengan mengadakan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Optimalisasi fungsi alam sebagai media 

pembelajaran PAI di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta meliputi lingkungan 

alam dan lingkungan sosial sekolah. Optimalisasi tersebut dilakukan dalam 

kegiatan intrakurikuler PAI dan ekstrakurikuler yang mendekatkan siswa pada 

lingkungan alam seperti: pramuka/kepanduan, research camp, mabit, home stay, 

outing, ketrampilan dan seni PAI (nasyid) dan mentoring. (2) Proses pembentukan 

karakter peduli lingkungan pada siswa di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta 

dalam pembelajaran PAI yang menggunakan media alam melalui: 1) Kegiatan 

Intrakurikuler PAI yaitu melalui strategi dalam kegiatan pembelajaran PAI, 

seperti: perintah (al amr), pembiasaan dan teladan (qudwah); 2) Kegiatan 

Ekstrakurikuler yaitu melalui kegiatan-kegiatan di dalam ekstrakurikuler itu 

sendiri seperti: kerja bakti, bakti sosial, dan tadabur alam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah telah menciptakan alam semesta termasuk bumi dan isinya jauh 

sebelum manusia diciptakan.
1
 Alam diciptakan Allah berdasarkan ketentuan-

ketentuan atau hukum-hukumnya yang positif dan alam diserahkan kepada 

manusia untuk dikelola dan dimanfaatkan demi kesejahteraan manusia 

sendiri.
2
 Dalam rangka mengelola dan memanfaatkan alam lingkungan, 

manusia memerlukan landasan akhlak yang baik, yang di dalamnya tercakup 

relasi antara manusia dan Tuhan, relasi antar manusia, dan relasi manusia 

dengan lingkungan. Manusia dan  lingkungan sesungguhnya terdapat relasi 

yang sangat erat. Manusia sangat bergantung pada alam, kerusakan alam 

adalah ancaman bagi eksistensi manusia.
3
  

Setiap tindakan atau perilaku manusia yang berhubungan dengan 

lingkungannya harus dilandasi keyakinan tentang keesaan dan kekuasaan 

Allah (ketauhidan). Karena tauhid merupakan sumber dari segala etika, 

termasuk etika pada lingkungan.
4
 Konsep etika lingkungan mengandung 

makna penghargaan yang sangat tinggi terhadap alam, penghormatan 

terhadap hubungan setiap komponen (muamalah) dan aspek kehidupan, 

                                                           
1
 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan, (Jakarta: Kencana Media Group, 2013), Hal. 

263. 
2
 Kamrani Buseri, Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar, (Yogyakarta: UII Press, 2004), 

Hal. 155. 
3
 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan..., Hal. 247. 

4
 Ibid..., Hal. 267. 



2 

 

pengakuan terhadap kesatuan penciptaan dan persaudaraan semua makhluk 

serta menunjukkan bahwa etika (akhlak) harus menjadi landasan setiap 

perilaku penalaran manusia.
5
 

Dalam pendidikan, fungsi alam sebagai media pendidikan, terutama 

pendidikan agama Islam, merupakan proses yang penting dalam 

mengembangkan emosi anak. Peduli lingkungan dalam pendidikan agama 

islam menjadi “nilai” yang penting untuk ditumbuhkembangkan. Perilaku 

peduli lingkungan yang dikembangkan dalam pendidikan agama akan 

membentuk anak tumbuh menjadi manusia yang berkarakter. Manusia 

berkarakter adalah manusia yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan, 

baik lingkungan sosial keagamaan maupun lingkungan fisik. Manusia 

semacam ini memiliki kesadaran bahwa dirinya menjadi bagian yang tidak 

terpisah dari lingkungan sekaligus berusaha untuk berbuat sebaik mungkin 

bagi lingkungannya. Hubugan timbal balik semacam ini sangat penting 

artinya untuk harmonisasi kehidupan.
6
 

Dalam Pendidikan Agama Islam, hubungan antara manusia dengan 

alam sangat diperhatikan. Karena hal tersebut termasuk dalam muamalah. 

Muamalah dengan alam merupakan kesadaran untuk memelihara alam dan 

melestarikannya sebagai tempat pemukiman umat manusia. Sesuatu yang 

berdampak merusak alam harus dihindarkan.
7
 Namun pada kenyataannya, 

                                                           
5
 Ibid..., Hal. 269. 

6
 Ngainun Naim, Character Building, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), Hal. 200. 

7
 Kamrani Buseri, Nilai-nilai Ilahiah..., Hal. 155. 
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kondisi lingkungan sekarang sudah masuk pada kondisi krisis dan rusak.
8
 

Banyak terjadi banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, dan lain sebagainya 

akibat ulah manusia yang tak bertanggungjawab dalam mengelola alam 

sebagai lingkungan hidupnya.  

Krisis lingkungan yang terjadi saat ini sebenarnya bersumber pada 

kesalahan pemahaman atau cara pandang manusia terhadap dirinya, alam, dan 

tempat manusia dalam keseluruhan ekosistem. Kesalahan itu menyebabkan 

kesalahan pola perilaku manusia, terutama dalam berhubungan dengan alam.
9
 

Padahal agama Islam mengajarkan akhlak yang baik bagi seluruh manusia, 

termasuk akhlak terhadap lingkungan sekitar. Untuk itu, manusia sebagai 

wakil di bumi harus aktif dan bertanggung jawab untuk menjaga bumi. 

Artinya, menjaga keberlangsungan fungsi lingkungan sebagai tempat 

kehidupan makhluk Allah termasuk manusia sekaligus menjaga keberlanjutan 

kehidupannya.
10

 

Namun pada kenyataannya, rasa ketidakpedulian terhadap lingkungan 

dewasa ini mulai banyak tercermin pada perilaku siswa. Fenomena tidak 

peduli lingkungan bagi siswa ditampilkan pada perilaku sehari-hari, seperti 

hal terkecil yang paling sering dilakukan adalah membuang sampah tidak 

pada tempatnya, yang dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan baik 

                                                           
8
 Rachmad K. Dwi Susilo, Sosiologi Lingkungan & Sumber Daya Alam, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), Hal. 19. 
9
 Arif sumantri, Kesehatan Lingkungan..., Hal. 264-265. 

10
 Ibid..., Hal. 268. 
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tanah, air, maupun udara.
11

 Oleh sebab itu, perlu diperhatikan kembali 

mengenai kepedulian siswa pada lingkungan sekitarnya. Terutama 

lingkungan sekolah tempat mereka mencari ilmu. Hal ini menjadi penting 

dalam pendidikan, terutama pendidikan agama islam yang mengajarkan 

muamalah antara manusia dengan makhluk yang ada disekitarnya, termasuk 

lingkungan. 

Kepedulian siswa pada lingkungan juga dapat dibentuk melalui 

budaya sekolah yang kondusif, yaitu keseluruhan latar fisik lingkungan, 

suasana, rasa, sifat, dan iklim sekolah yang secara produktif mampu 

memberikan pengalaman baik bagi tumbuh kembangnya perilaku siswa 

seperti yang diharapkan.
12

 Selain itu, media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran juga dapat mempengaruhi keberhasilan suatu pembelajaran. 

Media dalam pendidikan merupakan  alat bantu pada proses belajar. Media 

adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi 

tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan sekolah pada 

khususnya.
13

 Jadi, media merupakan salah satu pendorong tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-

ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik 

agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati 

                                                           
11

 Ibid.., Hal. 184. 
12

 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya Secara 

Terpadu Di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi & Masyarakat (Yogyakkarta: Ar-

Ruz Media, 2013), Hal.156. 
13

Azhar Arsyad, Media pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), Hal. 2. 
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dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 

menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu 

pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 

maupun di akhirat kelak.
14

 Dalam pendidikan agama islam mengajarkan 

mengenai akhlak, ibadah, muamalah, dan lain-lain. Penggunaan alam sebagai 

media pembelajaran memiliki peran besar dalam mendekatkan peserta didik 

dengan lingkungan sekitarnya. Menurut ustadzah Hayyinatus Sholikhah, 

“pendidikan Agama Islam melalui media lingkungan alam merupakan 

pembelajaran yang diarahkan pada fitrah alami manusia, yaitu peduli 

terhadap lingkungan alam. Alam lingkungan menjadi sumber pembelajaran 

yang dikaitkan dengan agama”.
15

 

Di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta, lingkungan alam digunakan 

sebagai media pembelajaran bagi para peserta didik, khususnya mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Media lingkungan alam yang digunakan 

adalah lingkungan alam yang terdapat di sekitar sekolah, seperti tumbuhan, 

air, sungai, tanah dan lingkungan sosial di sekitar lingkungan sekolah. 

Dengan menggunakan alam sebagai media pembelajarannya, melalui mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam sekolah mengharapkan karakter peduli 

lingkungan dapat terbentuk dalam diri siswa melalui kegiatan intrakurikuler 

dan ekstrakurikuler di sekolah. 

                                                           
14

 Zakiyah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Hal. 86. 
15

 Hasil wawancara dengan Ustadzah Hayyinatus Sholikhah (Kepala Sekolah), pada 

tanggal 9 April 2015, Pukul 09.00 WIB. 
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Terkait dengan alam yang digunakan sebagai media pembelajaran 

PAI, penulis melakukan studi pendahuluan di SMPIT Alam Nurul Islam 

Yogyakarta. Sesuai dengan visi dan misinya, sekolah ini sangat peduli 

terhadap lingkungan. Kebersihan, kerapian dan keindahan ruang kelas 

maupun halamannya sangat diperhatikan. Selain itu, pemanfaatan alam 

sebagai media pembelajaran  sangat terlihat dalam potret bangunan gedung 

sekolah yang menggunakan kayu-kayu sebagai bahan utama bangunan 

gedung sekolah. Selain itu, terdapat pula banyak tumbuhan di halaman 

sekolah dan air sungai yang mengalir bersih di sekitar lingkungan sekolah 

tersebut, serta gedung sekolah yang tak terhalang oleh dinding pembatas 

dengan masyarakat sekitar sehingga semakin menyatukan sekolah dengan 

masyarakat sekitarnya yang dapat digunakan sebagai media dalam 

pembelajaran PAI sehingga dapat membentuk karakter peserta didik untuk 

peduli terhadap lingkungan sekitarnya.
16

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Optimalisasi Fungsi Alam Sebagai Media 

Pembelajaran PAI Dalam Membentuk Karakter Peduli Lingkungan Siswa Di 

SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta”. Dengan batasan penelitian yaitu 

mengenai media alam yang digunakan kaitannya dalam membentuk karakter 

peduli lingkungan pada siswa. Media alam yang digunakan  yaitu alam 

lingkungan sekolah, seperti tumbuhan, air (sungai), tanah, dan lingkungan 

masyarakat sekitar. Hal ini perlu diungkap untuk mengetahui bagaimana 

                                                           
16

Hasil observasi pada hari Senin, 19 Januari 2014 di lingkungan SMPIT Alam Nurul 

Islam Yogyakarta.  
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bentuk optimalisasi fungsi alam sebagai media pembelajaran PAI, serta 

proses pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk optimalisasi fungsi lingkungan alam sebagai media 

pembelajaran PAI di SMP IT Alam Nurul Islam Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses pembentukan karakter peduli lingkungan dalam 

pembelajaran PAI di SMP IT Alam Nurul Islam Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Mendeskripsikan bentuk optimalisasi fungsi lingkungan alam yang 

digunakan sebagai media pembelajaran PAI di SMP IT alam Nurul 

Islam Yogyakarta. 

b. Mendeskripsikan proses pembentukan karakter peduli lingkungan 

pada siswa dalam pembelajaran PAI di SMP IT Alam Nurul Islam 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Menurut Husein Purnomo, kegunaan penelitian terbagi menjadi 

dua, yaitu teoritis dan praktis.
17

 Kegunaan teoritis berkontribusi untuk 

mengembangkan keilmuan, sedangkan kegunaan praktis untuk membantu 

                                                           
17

 Masyhuri, Metodologi Penelitian pendekatan Praktis dan Aplikatif (Malang: Aditama, 

2008), Hal. 95. 
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memecahkan masalah dan mengantisipasi masalah yang ada pada objek 

yang diteliti.
18

 

a. Sudut Pandang Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

pengetahuan tentang bagaimana menggunakan alam secara optimal 

sebagai media pembelajaran sehingga dapat membentuk karakter 

peduli lingkungan pada siswa, bagi praktisi pendidikan dan 

masyarakat luas. Hal ini penting, mengingat dalam realita pelaksanaan 

proses pembelajaran, guru-guru masih menggunakan metode klasikal 

dengan teknologi mutakhir. Alam yang sesungguhnya dapat 

digunakan secara optimal sebagai media pembelajaran serta dapat 

membentuk karakter peduli lingkungan bagi siswa pun terabaikan. 

b. Sudut Pandang Praktis 

Kegunaan penelitian ini secara pragmatis diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif yaitu manfaat praksis tentang 

penggunaan alam secara optimal sebagai media pembelajaran yang 

dapat membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa. Dengan 

demikian, khususnya bagi para tenaga pendidik dapat melaksanakan 

proses pembelajaran dengan mengoptimalkan alam sebagai media 

pembelajarannya agar dapat membentuk karakter peduli lingkungan 

bagi para siswanya seperti peduli pada lingkungan alam, maka siswa 

menjaga, melestarikan, dan tidak merusaknya alam; peduli pada 

                                                           
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 

2012), Hal. 283. 
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lingkungan sosial, maka siswa menghormati dan peduli terhadap 

sesamanya. 

D. Kajian pustaka 

1. Skripsi yang berjudul “Pendidikan Agama Islam Berbasis Alam Pada 

Sekolah Alam Bogor Kelurahan Tanah Baru Kecamatan Bogor Utara 

Kota Bogor Jawa Barat”, oleh Muri Yusnar.
19

 Fokus skripsi ini membahas 

mengenai pelaksanaan pembelajaran Agama Islam terbagi dalam 

beberapa kegiatan, yaitu, harian, mingguan, bulanan, dan semester. Hasil 

yang dicapai dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam terlihat dari 

proses evaluasi yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Keberhasilan proses pembelajarannya karena faktor pendukung seperti 

adanya guru yang berkualitas, penggunaan metode yang bagus, buku-

buku yang bermutu, serta dukungan dari orang tua siswa. Jadi skripsi ini 

berbeda dengan skripsi penulis. Skripsi ini mebahas mengenai  

pelaksanaan pembelajaran Pendidian Agama Islam, hasil yang dicapainya, 

serta faktor pendukung dan penghambatnya di Sekolah Alam Bogor. 

Sedangkan skripsi penulis mengenai bentuk optimalisasi fungsi alamnya 

sebagai media pembelajaran PAI yang dapat membentuk karakter peduli 

lingkungan bagi siswa. 

                                                           
19

 Muri Yusnar, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Alam Pada Sekolah Alam Bogor 

Kelurahan Tanah Baru Kecamatan Bogor Utara Kota Bogor Jawa Barat”, Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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2. Skripsi yang berjudul “Program IMTAQ Dalam Membentuk Karakter 

Siswa Di SMA N 1 Pleret Bantul Yogyakarta”, oleh Siti Kholifah.
20

 

Fokus skripsi ini membahas mengenai pelaksanaan program IMTAQ di 

SMA N 1 Pleret Bantul Yogyakarta dan faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan program IMTAQ tersebut, serta nilai-niai 

pendidikan karakter yang ada dalam program IMTAQ tersebut yaitu 

karakter cinta kepada Allah, tanggungjawab, hormat dan santun, kasih 

sayang, percaya diri, rendah hati, toleransi, kepedulian, kreatif, persatuan, 

cinta damai dan kerja sama. Jadi, skripsi ini berbeda dengan yang akan 

penulis teliti. Dalam skripsi milik Siti Kholifah meneliti tentang 

pelaksanaan program IMTAQ yang membentuk karakter siswa, sementara 

penelitian yang penulis lakukan adalah tentang pemanfaatan alam secara 

optimal yang akan membentuk karakter peduli lingkungan bagi siswa. 

3. Skripsi yang berjudul “Internalisasi Nilai Cinta Lingkungan Melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Jetis Bantul”, 

oleh Nur Rofi‟atun Nafia‟ah.
21

 Fokus dalam skrripsi ini mebahas tentang 

langkah-langkah guru PAI di SMA Negeri 1 Jetis dalam 

menginternalisasi nilai cinta lingkungan terhadap siswa-siswanya melalui 

beberapa tahapan yaitu: tahap transformasi nilai, tahap transaksi nilai, dan 

tahap transinternalisasi nilai. Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi 

                                                           
20

 Siti Kholifah, “Program imtaq Dalam Membentuk Karakter Siswa Di SMA N 1 Pleret 

Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
21

 Nur Rofi‟atun Nafi‟ah, “Internalisasi Nilai Cinta Lingkungan Melalui Pembelajaran 

PAI Di SMA Negeri 1 Jetis”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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internalisasi nilai cinta lingkungan di sekolah tersebut. Diantara faktornya 

terbagi menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat. Dalam skripsi 

tersebut mengkaji tentang internalisasi nilai cinta lingkungan, sedangkan 

dalam skripsi penulis mengkaji tentang pembentukan karakter peduli 

lingkungan. Jadi, skripsi oleh Nur Rofi‟atun Nafiah tersebut berbeda 

dengan skripsi penulis. 

Dari berbagai penelitian di atas, disimpulkan bahwa penelitian 

mengenai optimalisasi fungsi alam sebagai media pembelajaran PAI 

dalam membentuk karakter peduli lingkungan siswa belum pernah diteliti. 

Sehingga menjadi suatu hal yang layak untuk diteliti. 

E. Landasan Teori 

1. Fungsi Alam Sebagai Media Pembelajaran 

a. Pengertian Optimalisasi Fungsi Alam 

Optimalisasi berasal dari kata opimal. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, optimal berarti terbaik; tertinggi; paling 

menguntungkan, mengoptimalkan=menjadikan paling baik; 

menjadikan paling tinggi.
22

 Optimalisasi berarti pengoptimalan, 

pengoptimalan yaitu proses, cara, perbuatan mengoptimalkan.
23

 

Sedangkan fungsi merupakan kegunaan suatu hal, berfungsi berarti 

berguna. 

                                                           
22

 Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), Hal. 628. 
23

 Meity Taqdir Qodratillah, dkk., Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta: 

Badan Pengembangan & Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan & Kebudayaan, 2011), Hal. 

375.   
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Dalam kamus konservasi sumber daya alam, alam memiliki 

arti (1) dunia; (2) segala yang ada di bumi dan langit, segala yang 

termasuk dalam suatu lingkungan atau golongan yang dianggap 

sebagai suatu kebutuhan, seperti alam tumbuh-tumbuhan dan alam 

binatang; (3) segala daya yang menyebabkan sesuatu terjadi dan 

seakan-akan mengatur segala sesuatu yang ada di dunia; (4) yang 

bukan buatan manusia.
24

 

Alam adalah segala sesuatu yang dapat dipengaruhi atau 

mempengaruhi manusia atau dengan kata lain lingkungan hidup 

manusia.
25

 Lingkungan hidup disebut juga dengan “ekologi”. Ekologi 

terdiri dari bio-ekologi, geo-ekologi, dan kultur-ekologi. Bio-ekologi 

mencakup unsur lingkungan yang hidup meliputi manusia, tumbuh-

tumbuhan, dan binatang. Geo-ekologi mencakup alam seperti bumi, 

air, matahari, dan sebagainya. Kultur-ekologi mencakup budaya dan 

teknologi. Lingkungan hidup sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

manusia, dan sebaliknya manusia dapat mengubah ekologi itu, baik 

secara positif (konstruktif) ataupun negatif (destruktif). Ekologi yang 

rusak pada gilirannya dapat merusak kehidupan manusia itu sendiri, 

padahal kerusakan lingkungan tersebut sebagai akibat ulah dan 

perilaku manusia yang tak bertanggung jawab.
26

 

                                                           
24

 Kukuh S. Dewobroto, dkk., Kamus Konservasi Sumber Daya Alam, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1995), Hal. 3. 
25

 Departemen Agama RI, Konsepsi Islam tentang Kelestarian Alam, (Jakarta: Proyek 

Pembinaan Kemahasiswaan Departemen Agama, 1987), Hal. 6. 
26

 Oemar Hamalik, Proses belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), Hal. 195. 
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Menurut Zulrizka Iskandar dalam psikologi lingkungan, 

lingkungan fisik (alam dan buatan) dan lingkungan sosial (manusia) 

merupakan suatu lingkungan yang utuh dan tidak dipisahkan antara 

satu dengan lainnya.
27

 

Pengertian alam dalam penelitian ini adalah, segala sesuatu 

yang ada di bumi dan langit berupa lingkungan fisik (alam dan 

buatan) dan lingkungan sosial yang dapat dipengaruhi atau 

mempengaruhi manusia. 

Jadi, optimalisasi fungsi alam merupakan penggunaan alam 

berupa lingkungan fisik dan lingkungan sosial secara optimal sesuai 

yang dibutuhkan. 

b. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 

harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟, atau „pengantar‟. Dalam bahasa 

Arab, media adalah perantara wasāila) atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & Ely mengatakan bahwa 

media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian 

ini, guru, buku, teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 

cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, atau elektronis untuk 

                                                           
27

 Zulrizka Iskandar, Psikologi Lingkungan Teori dan Konsep, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2012), Hal. 6. 



14 

 

menangkap, memproses, dan  menyusun kembali informasi visual atau 

verbal.
28

 

Beberapa Istilah Pokok Seputar Media Pembelajaran: 

1. Teknologi Pembelajaran atau Pendidikan 

Adalah kajian dan praktik etis untuk menfasilitasi belajar dan 

memperbaiki kinerja dengan menciptakan, menggunakan, dan 

mengelola proses dan sumber-sumber teknologi yang sesuai. 

2. Sumber Belajar 

Adalah sumber-sumber yang mendukung belajar termasuk sistem 

penunjang, materi, dan pembelajaran. 

3. Alat Peraga 

Adalah media alat bantu  pembelajaran, dan segala macam benda 

yang digunakan untuk memperagakan materi pelajaran.
29

 

Pembelajaran merupakan seperangkat peristiwa yang 

memengaruhi peserta didik. Dalam pembelajaran, terjadi proses 

belajar dan mengajar antara peserta didik dan guru. Jadi, media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar 

sehigga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar. 

Alam merupakan salah satu alat yang dapat digunakan 

sebagai media belajar. Dengan media belajar alam, peserta didik 

dihadapkan kepada lingkungan yang aktual untuk kemudian 

mengamati serta menerapkan sesuai dengan proses belajar dan 

mengajar. Cara ini lebih bermakna disebabkan para siswa dihadapkan 

dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya secara alami sehingga 

lebih nyata, lebih faktual dan kebenarannya lebih dapat 

                                                           
28

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., Hal. 3. 
29

 Dwi Prasetia danarjati, dkk., Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 

Hal. 81. 
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dipertanggungjawabkan.
30

 Banyak keuntungan yang diperoleh dari 

kegiatan belajar dengan lingkungan alam sebagai medianya, antara 

lain: 

a) Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan 

siswa duduk di kelas berjam-jam, sehingga motivasi belajar 

siswa akan lebih tinggi. 

b) Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa 

dihadapkan dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya 

atau bersifat alami. 

c) Bahan-bahan yang dipelajari lebih kaya serta lebih faktual 

sehingga kebenarannya lebih akurat. 

d) Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih aktif 

sebab dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 

mengamati, bertanya atau wawancara, membuktikan atau 

mendemonstrasikan, menguji fakta, dan lain-lain. 

e) Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang 

dapat dipelajari bisa beraneka ragam seperti lingkungan 

sosial, lingkungan alam, lingkungan buatan, dan lain-lain. 

f) Siswa dappat memahami dan menghayati aspek-aspek 

kehidupan yang ada di lingkungannya, sehingga dapat 

membentuk pribadi yang tidak asing dengan kehidupan di 

sekitarnya, serta dapat memupuk cinta lingkungan.
31

 

 

Oleh sebab itu, lingkungan di sekitarnya harus dioptimalkan 

sebagai media dalam pengajaran dan lebih dari itu dapat dijadikan 

sumber belajar para siswa. 

Optimalisasi fungsi alam sebagai media pembelajaran dalam 

penelitian ini adalah penggunaan alam berupa lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial sekolah secara optimal sebagai media atau sumber 

belajar dalam proses pembelajaran. 

                                                           
30

 Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2011), Hal. 208. 
31

 Ibid..., Hal. 209. 
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2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan merupakan proses menumbuh kembangkan 

seluruh kemampuan dan perilaku manusia melalui proses belajar 

mengajar.
32

 Sedangkan pengertian Pendidikan Islam adalah suatu 

sistem kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang 

dibutuhkan oleh hamba Allah, karena Islam mempedomani seluruh 

aspek kehidupan manusia muslim baik duniawi maupun ukhrawi.
33

 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha untuk 

memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

sesuai dengan ajaran Islam, bersikap inklusif, rasional dan filosofis 

dalam rangka menghormati orang lain daam hubungan kerukunan dan 

kerjasama antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan Nasional.
34

 

Tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan, yaitu 

kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil dengan 

pola takwa, Insan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, 

dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena 

takwanya kepada Allah SWT. Ini mengandng arti bahwa pendidikan 

Islam itu diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya 

dan masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan 

                                                           
32

Dwi Prasetia danarjati, dkk., Psikologi Pendidikan..., Hal. 3. 
33

 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: CV. Pustaka Setia, 1999), Hal. 13. 
34

 Aminuddin, dkk., Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama 

Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), Hal. 1. 
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mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah dan 

sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari 

alam semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat 

nanti.
35

 

Tujuan pendidikan Islam pada hakekatnya untuk 

mempertinggi nilai akhlak hingga mencapai akhlakul karimah.
36

 

Sedangkan menurut Pusat Kurikulum Depdiknas, Pendidikan Agama 

Islam di Indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada 

Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
37

 

b. Strategi Pembelajaran PAI 

Strategi merupakan sebuah komponen yang sangat 

berpengaruh dalam dunia pendidikan, terlebih pada proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Strategi pembelajaran 

PAI ini merupakan salah satu upaya untuk menerapkan bagaimana 

                                                           
35

 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan..., Hal. 41. 
36

 Jalaludin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1994), Hal. 38. 
37

 Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), Hal. 7. 
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nilai-nilai ajaran agama Islam yang ada pada tiap materi mampu 

diserap, dihayati, serta bisa diamalkan oleh peserta didik.
38

 

Menurut Muhaimin, pengembangan PAI dalam mewujudkan 

budaya religius di sekolah dapat dilakukan melalui dua strategi, yaitu 

bersifat vertikal dan horizontal. Pertama, penciptaan budaya religius 

yang bersifat vertikal dapat diwujudkan dalam bentuk meningkatkan 

hubungan dengan Allah SWT melalui peningkatan secara kuantitas 

maupun kualitas kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah yang 

bersifat ubudiyah, seperti: shalat berjamaah, puasa Senin Kamis, 

khotmul Qur‟an, do‟a bersama, dan lain-lain. Kedua, penciptaan 

budaya religius yang bersifat horizontal yaitu lebih mendudukkan 

sekolah sebagai institusi sosial religius, yang jika dilihat dari struktur 

hubungan antarmanusianya, dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 

hubungan yaitu: (1) hubungan atasan-bawahan, (2) hubungan 

profesional, (3) hubungan sederajat atau sukarela yang didasarkan 

pada nilai-nilai religius, seperti: persaudaraan, kedermawanan, 

kejujuran, saling menghormati dan sebagainya.
39

 

Secara lebih terperinci, strategi pengembangan PAI dalam 

mewujudkan budaya religius sekolah, menurut Muhaimin dapat 

dilakukan melalui empat pendekatan, yaitu sebagai berikut:
40

 

                                                           
 

38
 Isriani Hardini dan Dewi Puspitasari, Strategi Pembelajaran Terpadu: Teori, Konsep & 

Implementasi, (Yogyakarta: Familia, 2012), Hal. 211. 
39

 Ibid..., Hal. 215. 
40
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1) Pendekatan struktural, yaitu strategi pengembangan PAI dalam 

mewujudkan budaya religius sekolah sudah menjadi komitmen 

dan kebijakan pemimpin sekolah, sehingga lahirnya berbagai 

peraturan atau kebijakan yang mendukung terhadap lahirnya 

berbagai kegiatan keagamaan di sekolah beserta berbagai sarana 

dan prasarana pendukungnya termasuk dari sisi pembiayaan. 

2) Pendekatan formal, yaitu strategi pengembangan PAI dalam 

mewujudkan budaya religius sekolah dilakukan melalui 

pengoptimalan kegiatan belajar mengajar (KBM) mata pelajaran 

PAI di sekolah. 

3) Pendekatan mekanik, yaitu strategi pengembangan PAI dalam 

mewujudkan budaya religius sekolah didasari oleh pemahaman 

bahwa kehidupan terdiri atas berbagai aspek, dan pendidikan 

dipandang sebagai penanaman dan pengembangan seperangkat 

nilai kehidupan, yang masing-masing bergerak dan berjalan 

menurut fungsinya. Pendekatan mekanik ini di sekolah dapat 

diwujudkan dengan meningkatkan kuantitas dan kualitas 

kegiatan ekstra kurikuler bidang agama. 

4) Pendekatan organik, yaitu penciptaan suasana religius yang 

disemangati oleh adanya pandangan bahwa pendidikan agama 

adalah kesatuan atau sebagai sistem sekolah yang berusaha 

mengembangkan pandangan atau semangat hidup agamis, yang 
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dimanifestasikan dalam sikap hidup, perilaku dan keterampilan 

hidup yang religius dari seluruh warga sekolah. 

3. Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Melalui PAI 

a. Pengertian Karakter Peduli Lingkungan 

Menurut Wyne, karakter berasal dari Bahasa Yunani yang 

berarti “to mark” (menandai) dan memfouskan pada bagaimana 

menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku 

sehari-hari.
41

 

Hermawan Kertajaya mengemukakan bahwa karakter adalah 

ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas 

tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian benda atau 

individu tersebut, dan merupakan mesin yang mendorong bagaimana 

seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespons sesuatu.
42

 

Sedangkan menurut Dirjen Pendidikan Agama Islam, 

Kementrian Agama Republik Indonesia mengemukakan bahwa 

karakter (character) dapat diartikan sebagai totalitas ciri-ciri pribadi 

yang melekat dan dapat diidentifikasi pada perilaku individu yang 

bersifat unik, dalam arti secara khusus ciri-ciri ini membedakan antara 

satu individu dengan yang lainnya. Karena ciri-ciri karakter tersebut 

dapat diidentifikasi pada perilaku individu dan bersifat unik, maka 

karakter sangat dekat dengan kepribadian individu. Meskipun karakter 

setiap individu ini bersifat unik, karakteristik umum yang menjadi 

                                                           
41

 Jamal Ma‟ruf Asmuni, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah 

(Yogyakarta: Diva Press, 2012), Hal. 27. 
42

 Ibid,... Hal. 28. 



21 

 

stereotip dari sekelompok masyarakat dan bangsa dapat diidentifikasi 

sebagai karakter komunitas tertentu atau bahkan dapat pula dipandang 

sebagai karakter suatu bangsa. Dengan demikian, istilah karakter 

berkaitan erat dengan personaliti (kepribadian) seseorang, sehingga ia 

bisa disebut orang yang berkarakter (a person of character) jika 

perilakunya sesuai dengan etika atau kaidah moral.
43

 

Terdapat berbagai macam karakter yang ada dalam 

pendidikan di Indonesia, salah satunya adalah karakter peduli 

lingkungan. Nilai karakter yang hubungannya dengan lingkungan, hal 

ini berkenaan dengan kepedulian terhadap sosial dan lingkungan. 

Nilai karakter tersebut berupa sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya. 

Selain itu, mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan 

bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
44

 

Adapun indikator karakter peduli lingkungan alam dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Memelihara lingkungan sekitar sehingga selalu bersih dan 

rapi. 

2. Tidak merusak lingkungan.
45

 

 

Sedangkan indikator karakter peduli lingkungan sosial dalam 

penelitian ini, yaitu: 

 

1. Penuh perhatian pada orang lain. 
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2. Menolong orang yang celaka.
46

 

 

b. Tujuan pendidikan karakter 

Manusia secara natural memiliki potensi untuk berbuat baik, 

sehingga dalam  proses pendidikan yang diutamakan adalah 

bagaimana menjadikan anak berkarakter baik. Hal ini sesuai dengan 

misi utama Rasulullah dalam mendidik manusia yaitu mengupayakan 

pembentukan karakter yang baik (good character). Apabila dilihat 

dari aplikasi di sekolah pendidikan karater secara terperinci 

mempunyai lima tujuan. Pertama, mengembangkan potensi 

kalbu/afektif anak didik sebagai manusia dan warga negara yang 

memiliki nilai-nilai karakter bangsa. Kedua, mengembangkan 

kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan 

nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius. Ketiga, 

menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab anak didik 

sebagai generasi penerus bangsa. Keempat, mengembangkan 

kemampuan anak didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif dan 

berwawasan kebangsaan. Kelima, mengembangkan lingkungan 

kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, 

penuh kreativitas dan persahabatan,dan dengan rasa kebangsaan yang 

tinggi dan penuh kekuatan (dignity).
47
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c. Pembentukan karakter 

Karakter seseorang terbentuk melalui suatu proses. Secara 

teknis, urutan pendidikan karakter berbasis Al-Quran dapat 

berlangsung dengan tahapan sebagai berikut: 

Tahap pertama adalah pengalaman pembelajaran atau 

pengenalan. Pengalaman adalah suatu kegiatan yang melibatkan 

dimensi kognitif dan afektif. Melalui pengalaman peserta didik 

mengalami suatu tantangan terhadap pengetahuan yang sudah 

dimilikinya dengan fakta, ide, dan masukan baru dari pendidik. 

Melalui pengalaman, konteks (pengetahuan asal, kebiasaan dasar, 

pengalaman sebelumnya) yang dibawa peserta didik dihadapkan pada 

suatu pengalaman baru, sesuatu yang memungkinkan untuk sepaham 

atau berkebalikan dengan konteks yang sebelumnya telah dimiliki 

oleh peserta didik. Pengalaman pembelajaran merupakan penerapan 2 

dari metode 4 M, yaitu mengetahui dan mencintai.
48

 

Tahap kedua adalah refleksi. Refleksi adalah proses 

pencarian arti untuk pengelaman pembelajaran. Refleksi merupakan 

suatu proses (1) untuk mengedepankan perolehan makna dalam 

pengalaman manusiawi dengan pemahaman lebih baik mengenai 

kebenaran yang telah dipelajari; (2) untuk mengerti akan sumber 

perasaan dan reaksi yang dialami seseorang lewat apa yang dipelajari; 

(3) untuk memperdalam pemahaman tentang implikasinya baik bagi 
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dirinya sendiri maupun bagi orang lain; (4) untuk mendapat 

pengertian personal akan kejadian-kejadian dan ide-ide yang ada.
49

 

Manfaat refleksi yaitu sebagai proses formatif dan 

pembebasan. Refleksi akan membentuk kesadaran peserta didik, 

termasuk kepercayaan, sistem nilai, sikap dan seluruh cara berpikir 

mereka, sedemikian rupa sehingga mereka dibawa maju untuk 

melakukan suatu aksi dalam paradigma baru. Refleksi (atau saling 

refleksi antar guru-murid) akan dapat memperkuat, menantang, 

mendorong, menyimak kembali, dan akhirnya memberi banyak 

kepastian bahwa apa yang dipelajari dan apa yang akan dilaksanakan, 

entah secara pribadi atau pun bersama, sungguh sesuai dengan cita-

cita untuk menjadi manusia mulia. Pada tahap refleksi in ipeserta 

didik dapat menghasilkan kesimpulan seperti prinsip-prinsip nilai 

yang telah dirancang oleh guru.
50

 

Tahap ketiga adalah aksi atau afirmasi. Aksi adalah upaya 

untuk mengajari peserta didik dalam melakukan pilihan-pilihan dari 

berbagai sistem nilai yang ada. Aksi disini berarti penentuan pilihan 

yang mengubah cara pandang lama ke cara pandang baru. Misalnya, 

peserta didik diminta untuk menyadari kebiasaan lamanya dan 

membandingkan dengan prinsip tindakan yang telah dihasilkan dalam 
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refleksi; kemudian peserta didik didorong untuk “mengganti” atau 

“mengubah” tindakannya.
51

 

Tahap keempat adalah evaluasi. Evaluasi berarti student 

centered evaluation. Evaluasi dilakukan dalam konteks dan 

pengalaman peserta didik yang melakukan tindakan atau aksi. Jadi 

yang digunakan bukan sudut pandang pendidik. Pendidik adalah 

subjek yang menemani peserta didik untuk berkembang, yang berarti 

juga teman bagi peserta didik untuk menilai perkembangan dirinya. 

Hasil yang ingin diraih evaluasi yaitu peserta didik mampu mengerti 

dengan kesadarannya sendiri, terlebih tentang posisi dirinya terhadap 

tindakan yang dievaluasi.
52

 

d. Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Melalui PAI 

Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang 

dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik 

memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 

kebangsaan. Kemudian nilai-nilai tersebut dapat terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
53

 

Diantara inovasi pendidikan terkait pembentukan karakter 

adalah mengintegrasikan pendidikan karakter dalam semua mata 
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pelajaran yang ada, terutama Pendidikan Agama Islam. 

Pengintegrasian pendidikan karakter tersebut melalui pemuatan nilai-

nilai ke dalam substansi ataupun melalui pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang memfasilitasi dipraktikannya nilai-nilai karakter 

dalam setiap aktivitas pembelajara di dalam ataupun di luar kelas. 

Selain itu, pendidikan karakter juga bisa diintegrasikan ke dalam 

pelaksanaan ekstrakurikuler di sekolah.
54

 

Pembentukan karakter peduli lingkungan melalui Pendidikan 

Agama Islam dalam penelitian ini merupakan pengajaran dan 

pembentukan akhlak mulia peserta didik terhadap lingkungan sekitar 

yang meliputi lingkungan fisik alam dan lingkungan sosial melalui 

proses pembelajaran agama Islam. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan berada langsung pada objeknya, 

terutama dalam usaha pengumpulan data dan berbagai informasi.
55

 Dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitataif yaitu suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
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pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
56

 Penelitian ini 

juga termasuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 

baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.
57

  

Dalam penelitian ini, peneliti akan mendiskripsikan mengenai 

bentuk optimalisasi alam sebagai media pembelajaran PAI hubungannya 

dengan karakter peduli lingkungan yang terbentuk pada siswa di SMPIT 

Alam Nurul Islam Yogyakarta berdasarkan data yang diperoleh. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan sosiologi 

pendidikan. Menurut Wilbur B. Brookover sosiologi pendidikan adalah 

analisis yang bersifat ilmiah tentang proses dan pola kehidupan sosial 

yang terdapat dalam sistem pendidikan.
58

Sosiologi pendidikan merupakan 

kajian bagaimana institusi dan kekuatan sosial mempengaruhi proses dan 

outcome pendidikan dan begitu pula sebaliknya.
59

 Dalam penelitian ini, 

peneliti akan meneliti terkait hubungan proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam terhadap pembentukan karakter peduli lingkungan. Proses 

belajar dianggap berhasil jika peserta didik telah memahami lingkungan 

dan dirinya sendiri. Jadi, pembentuan karakter peserta didik melalui 

proses pembelajaran akan dianggap berhasil jika peserta didik telah 
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memahami lingkungannya dan telah menerapkan sikap peduli terhadap 

lingkungan di sekitarnya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah  informan yang memberikan data kepada 

peneliti. Informan tersebut adalah mereka yang mengetahui dan berkaitan, 

serta menjadi pelaku dalam pelaksanaan optimalisasi fungsi alam dan 

pembelajaran PAI. 

Adapun yang menjadi subjek penelitian diantaranya: 

a. Kepala SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta, sebagai narasumber 

untuk mengetahui bagaimana sejarah SMPIT Alam Nurul Islam, profil 

sekolah, keadaan guru, karyawan dan siswa SMPIT Alam Nurul Islam, 

serta informasi mengenai konsep pembelajaran dengan media alam di 

SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta. 

b. UR. Kerumahtanggaan, sebagai narasumber untuk mengetahui 

bagaimana kondisi SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta, khususnya 

mengenai sarana dan prasarana sekolah. 

c. Guru PAI di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta, sebagai 

narasumber untuk mengetahui dan menggali informasi mengenai 

pembelajaran PAI di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta serta 

pembentukan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran PAI. 

Narasumber guru Pendidikan Agama Islam berjumlah satu yang 

mengampu seluruh kelas, yaitu kelas VII A, kelas VII B, kelas VIII A, 

kelas VIII B, dan  kelas IX. 
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d. Siswa SMPIT Alam Nurul Islam, sebagai sumber data untuk 

pengambilan data angket. Angket berisi pernyataan mengenai 

pembelajaran PAI dan hal-hal yang berkaitan dengan karakter peduli 

lingkungan di dalamnya. Siswa yang diambil data angketnya adalah 

siswa kelas VIII, yang meliputi kelas VIII A dan kelas VIII B. 

4. Populasi dan Teknik Sampling 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini terkait dengan pengambilan data kuantitatif, yaitu 

angket. Tujuan data kuantitatif (angket) dalam penelitian ini adalah untuk 

memperkuat analisis pada data kualitatif, sehingga memperoleh 

kesimpulan data yang kuat. Dalam penelitian ini, populasinya adalah 

siswa kelas VIII SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta yang berjumlah 

39 siswa. Terdiri dari kelas VIII A yang berjumlah 20 siswa dan kelas 

VIII B berjumlah 19 siswa. 

Pengambilan sampel dari populasi dalam penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling, yaitu pengambilan 

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan  

tingkatan yang ada dalam populasi tersebut.
60

 Sampel untuk data 

kuantitatif dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi (seluruh 
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siswa kelas VIII SMPIT Alam nurul Islam Yogyakarta) yang berjumlah 

39 siswa. 

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

ditujukan kepada subjek penelitian.
61

 Dengan metode dokumentasi 

ini, peneliti menggunakannya untuk mendapatkan sumber data yang 

berkaitan dengan penelitian, seperti profil sekolah, struktur organisasi, 

visi dan misi, sarana dan prasarana, keadaan guru, siswa, karyawan, 

informasi dokumen mengenai alam sebagai media pembelajaran, serta 

dokumen lain yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang 

diperoleh dari bagian tata usaha SMPIT Alam Nurul Islam 

Yogyakarta. Untuk dokumentasi pembelajaran, dilakukan selama 

peneliti mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. 

b. Metode Observasi 

Observasi adalah  pengamatan dan pencataan sesuatu objek 

dengan sistematika fenomena yang diselidiki.
62

 Metode observasi ini 

digunakan peneliti untuk mendapatkan gambaran tentang SMPIT 

Alam Nurul Islam Yogyakarta yang mencakup seluruh isinya, baik 

pendidik, peserta didik dan karyawan, serta proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter peduli 

lingkungan bagi siswa SMPIT Alam  Nurul Islam Yogyakarta. 
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Dalam observasi ini, peneliti akan mengamati segala hal terkait 

keadaan sekolah untuk mendapatkan gambaran tentang SMPIT Alam 

Nurul Islam Yogyakarta. Peneliti juga mengamati aktivitas siswa di 

SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta. Selain itu, peneliti mengikuti 

kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kemudian 

mengamati dan mencatat hal-hal yang terjadi selama proses 

pembelajaran. 

c. Kuisioner (Angket) 

Kuisioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket 

digunakan untuk memperoleh data kuantitatif. Dalam pengambilan 

data angket ini peneliti akan memberikan selebaran yang berisi 

beberapa pernyataan untuk kemudian dijawab oleh sampel yang 

diambil dari peserta didik kelas VIII. Pegambilan data angket ini 

digunakan untuk mengetahui bagaimana karakter peduli lingkungan 

yang terbentuk dalam diri siswa. Karakter peduli lingkungan dalam 

penelitian ini meliputi peduli lingkungan alam dan lingkungan sosial. 

Kemudian hasil data angket akan di masukkan ke dalam beberapa 

tabel yang mencakup karakter peduli lingkungan. 

Berikut merupakan rancangan angket karakter peduli 

lingkungan pada siswa yang berisi variabel penelitian, indikator, 

pernyataan angket, nomor item instrumen dan jumlah instrumen. 
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Indikator angket mencakup peduli lingkungan alam dan lingkungan 

sosial. 

    Kisi-kisi angket tentang karakter peduli lingkungan pada siswa 

Variabel 

penelitian 

Indikator Pernyataan No. Item 

instrumen 

Jumlah 

Karakter 

Peduli 

Lingkungan 

Penuh 

perhatian 

pada orang 

lain 

Saya menjenguk 

teman yang sakit 

1 

 

9 

Saya memberikan 

senyum, salam 

dan sapa saat 

bertemu guru atau 

teman 

2 

Saya memaafkan 

teman jika 

melakukan 

kesalahan 

3 

Saya selalu 

memperhatikan 

saat guru/teman 

menjelaskan 

materi pelajaran 

atau 

menyampaikan 

pendapat 

4 

Saya 

menyumbang 

untuk keperluan 

bakti sosial 

11 

Saya memberikan 

senyum, salam 

dan sapa saat 

bertemu dengan 

warga masyarakat 

12 

Saya berbicara 

santun terhadap 

orang lain 

15 

Saya mengajak 

teman untuk 

sholah berjamaah 

19 

Saya menegur 

teman yang tidak 

melaksanakan 

shalat fardu 

20 
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Menolong 

orang lain 

yang 

membutuhkan 

Saya berusaha 

membantu teman 

dengan 

menjelaskan 

materi yang 

belum dipahami 

oleh teman. 

5 

2 

Saya turut 

membantu jika 

ada warga yang 

terkena musibah 

14 

Memelihara 

lingkungan 

sekitar 

sehingga 

selalu bersih 

dan rapi 

Saya 

membersihkan 

kelas/lingkungan 

sekolah yang 

kotor 

6 

7 

Saya membuang 

sampah pada 

tempatnya 

7 

Saya merawat 

tanaman yang ada di 

sekolah 

8 

Saya 

berpartisipasi 

dalam kerja bakti 

warga masyarakat 

13 

Saya menjaga 

kebersihan dan 

kesucian air di 

sekitar 

lingkungan saya, 

khususnya untuk 

bersuci/berwudhu 

16 

Saya menjaga 

kebersihan dan 

kesucian tempat 

ibadah 

17 

Saya menjaga 

kebersihan dan 

kesucian pakaian 

untuk ibadah 

18 

Tidak 

merusak 

lingkungan 

Saya tidak 

menggunakan air 

secara berlebihan 

untuk keperluan di 

toilet 

9 2 
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Saya tidak 

merusak tanaman 
10 

 Jumlah 20 

 

d. Metode Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 

penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden 

dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 

wawancara).
63

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara 

tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap pegumpulan datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 

ditanyakan. Peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan 

oleh responden.
64

  

Wawancara ini digunakan peneliti untuk memperoleh 

keterangan dari kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam 

terkait konsep pembelajaran dengan media alam dan pembentukan 

karakter peduli lingkungan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

 

                                                           
63

 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2011), Hal. 193. 
64

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alvabeta, 2007), hlm. 74. 
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6. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
65

 

Dalam penelitian ini, metode analisis untuk data angket 

menggunakan analisis statistik deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya.
66

 

Pendeskripsian dalam penelitian ini menggunakan deskripsi prosentase 

berdasarkan data angket yang diperoleh. Jadi, penulis menganalisis data 

dengan menghitung prosentase angket sesuai dengan hasil angket yang 

telah dibagikan kepada siswa kelas delapan di SMPIT Alam Nurul Islam 

Yogyakarta. 

Setelah data angket di analisis, penulis menggunaan metode 

analisis data model Miles dan Huberman untuk penyajian datanya. Dalam 

analisis data meliputi tiga aktivitas, yaitu:
67

 

a. Data Reduction/Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

                                                           
65
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66
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67
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polanya dan membuang yang tidak perlu.
68

 Dalam hal ini, peneliti 

merangkum data dan memfokuskan pada hal-hal yang penting dalam 

penelitian serta membuang data-data yang tidak diperlukan agar 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti 

melakukan pengumpulan data selanjutnya.  

b. Data Display/Penyajian Data 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami.
69

 Dalam penelitian ini penulis menyajikan 

data dengan bagan, tabel, dan teks yang bersifat naratif. 

c. Conclusion Drawing/verification 

 Setelah data disajikan, langkah selanjutnya adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulasn yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang kredibel.
70

 Dalam tahap ini, peneliti menarik 

kesimpulan atas data hasil penelitian yang telah disajikan. 
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d. Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data menggunakan 

triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
71

 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data, yaitu 

dengan cara mengecek  data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan diperlukan agar penelitian ini lebih sistematis 

dan terarah. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari empat 

bab, dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun 

perinciannya adalah sebagai berikut: 

Bab I, berisi pendahuluan. Pada bab ini memuat latar belakang masalah 

yang memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu 

dilakukan. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah sebagai batasan 

masalah dalam penelitian yang akan mempertegas pokok-pokok 

permasalahan yang akan dibahas. Selanjutnya adalah tujuan dan kegunaan 

penelitian untuk menguraikan pentingnya dan manfaat yang diharapkan 

setelah penelitian dilakukan. Dilanjutkan dengan kajian pustaka untuk 

mengetahui kedudukan penelitian diantara penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, setelah itu landasan teori yang berfungsi untuk memperjelas 

masalah yang diteliti dan sebagai referensi untuk menyusun instrumen 

                                                           
71
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penelitian, kemudian metode penelitian untuk menjelaskan cara yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini, lalu analisis data dan yang terakhir 

adalah sistematika pembahasan. 

Bab II, membahas mengenai gambaran umum SMPIT Alam Nurul 

Islam Yogyakarta yang terdiri dari letak geografis, sejarah singkat, visi dan 

misi, tujuan, keadaan guru dan karyawan, sarana dan prasarana, kurikulum 

Pendidikan Agama Islam, dan struktur organisasinya. 

Bab III, merupakan inti dari penelitian. Berisi tentang optimalisasi 

fungsi alam sebagai media pembelajaran PAI dalam membentuk karakter 

peduli lingkungan di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta. 

Bab IV, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran, serta kata penutup. Bab ini merupakan temuan teoritis 

praktiss dan akumulasi dari keseluruhan penelitian. 

Bagian akhir dari pembahasan penelitian ini adalah daftar pustaka yang 

digunakan peneliti dalam penelitian serta bagian lampiran yang terkait dengan 

penelitian. 

 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta analisis yang telah 

penulis lakukan tentang optimalisasi fungsi alam sebagai media pembelajaran 

PAI dalam membentuk karakter peduli lingkungan siswa di SMPIT Alam 

Nurul Islam Yogyakarta, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Optimalisasi fungsi alam sebagai media pembelajaran PAI di SMPIT 

Alam Nurul Islam Yogyakarta meliputi lingkungan alam dan lingkungan 

sosial sekolah. Optimalisasi tersebut dilakukan dalam kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler, meliputi: pramuka/kepanduan, 

research camp, mabit, home stay, outing, ketrampilan dan seni PAI 

(nasyid) dan mentoring. 

2. Proses pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa di SMPIT 

Alam Nurul Islam Yogyakarta dalam pembelajaran PAI yang 

menggunakan media alam melalui: 1) Kegiatan Intrakurikuler PAI yaitu 

melalui strategi dalam kegiatan pembelajaran PAI, seperti: perintah (al 

amr), pembiasaan dan teladan (qudwah); 2) Kegiatan Ekstrakurikuler 

yaitu melalui kegiatan-kegiatan di dalam ekstrakurikuler itu sendiri 

seperti: kerja bakti, bakti sosial, dan tadabur alam. 
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B. Saran 

Setelah melihat kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan optimalisasi 

fungsi alam sebagai media pembelajaran dalam PAI dalam dalam membentuk 

karakter peduli lingkungan di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta, 

diantaranya yaitu: 

1.  Bagi sekolah, dapat mempergiat agenda-agenda atau kegiatan rutin yang 

berhubungan dengan peduli lingkungan, baik alam maupun sosial. 

Hendaknya juga mengadakan kegiatan kebersihan pada hari tertentu, 

misalnya Jumat bersih (sebelum kegiatan pelajaran dimulai). 

Memperbanyak sumber belajar atau bacaan mengenai peduli lingkungan, 

slogan atau kata bijak yang mencerminkan peduli lingkungan, supaya 

lebih tercipta sekolah yang bernafaskan peduli lingkungan atau dengan 

mengadakan workshop atau seminar mengenai peduli lingkungan. 

2.  Bagi guru, hendaknya lebih diperkuat lagi penekanan bagi para siswa 

untuk mengajak peduli terhadap lingkungan dalam setiap proses 

pembelajaran atau pun di luar pembelajaran. Sehingga siswa lebih 

terbiasa dengan sikap peduli lingkungan hingga terbentuk suatu karakter. 

3.  Bagi peserta didik, sebagai generasi penerus bangsa sudah sepantasnya 

untuk selalu memperhatikan dan peduli terhadap lingkungan sekitar dan 

tidak merusak lingkungannya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi hendaknya digunakan sebagai sarana pendorong dalam 

membangun peradaban yang lebih ramah lingkungan. 

C. Penutup  

Alhamdulillahirabbil’alamin, rasa syukur yang luar biasa penyusun 

ucapkan kepada Allah SWT, berkat rahmat-Nya akhirnya skripsi ini dapat 

terselesaikan. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, masukan saran dan kritik yang membangun 

sangat dinanti dari berbagai pihak demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi 

ini. 

Akhir kata penulis menyampaikan terimakasih sebanyak-banyaknya 

kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini. Semoga 

karya penulis dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, bagi pembaca dan 

menjadi amal yang mendapat ridho Allah SWT. Aamiin.  
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Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data : - 

Hari/tanggal   : Jumat, 3 April 2015 

Pukul    : 08.30-selesai 

Lokasi    : Ruang Tata Usaha 

Sumber   : Pegawai Tata Usaha 

   

Deskripsi data : 

Hari ini penulis menyerahkan surat izin penelitian dari UIN Sunan 

Kalijaga serta dari Pemkot Kabupaten Sleman BAPEDA untuk melakukan 

penelitian di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta. 

Interpretasi : 

Dari kegiatan tersebut penulis melakukan langkah awal untuk memulai 

penelitian di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Senin, 6 April 2015 

Pukul    : 09.15-10.15 WIB 

Lokasi    : Ruang Tamu 

Sumber Data   : Ustadz Muh. Zuchri, S.Pd 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah ustadz Muh. Zuchri selaku UR 

Kerumahtanggaan/Waka Sarana dan Prasarana, wawancara ini dilaksanakan di 

ruang TU SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan berkaitan dengan keadaan sarana-prasarana dan keadaan lingkungan 

SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang keadaan sarana 

dan prasarana yang meliputi fasilitas sekolah yang cukup memadai untuk kegiatan 

siswa selama di sekolah, keadaan fasilitas di SMPIT Alam Nurul Islam sudah 

cukup berkembang sejak didirikannya sekolah diantaranya ruang kelas yang 

representatif, ruang UKS, ruang BK, perpustakaan, ruang praktikum komputer, 

laboratorium, mushola, ruang OSIS, toilet dan tempat wudhu, tempat parkir, 

asrama, dan arena outbound yang juga terletak di area yayasan Nurul Islam 

Yogyakarta. Selain itu, peneliti juga memperoleh informasi mengenai keadaan 

lingkungan SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta yang masuk dalam lingkup 

yayasan Nurul Islam dan terletak di area pedesaan yang masih asri. 
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Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Kamis, 9 April 2015 

Pukul    : 09.00 WIB - selesai 

Lokasi    : Ruang Tamu 

Sumber Data   : Ustadzah Hayyinatus Sholihah, S.TP 

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah ustadzah Hayyinatus Sholihah selaku 

kepala SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan di 

ruang tamu yang terletak di depan Ruang Kepala Sekolah dan Ruang Tata Usaha. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan sejarah SMPIT Alam 

Nurul Islam Yogyakarta, Profil Sekolah, Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang sejarah 

didirikannya SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta yang berdiri di bawah 

yayasan Nurul Islam Yogyakarta dengan kurikulum perpaduan antaran kurikulum 

Diknas dan kurikulum JSIT, serta profil sekolah, visi dan misi sekolah, keadaan 

siswa dan karyawan di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta yang akan penulis 

paparkan dalam gambaran umum sekolah. 
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Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   : Senin, 27 April 2015 

Pukul    : 08.10 – 09.30 WIB 

Lokasi    : Kelas VIII A 

Sumber Data   : Siswa Kelas VIII A & Ust. Dimasastra R.R, S.Pd.I 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah pembelajaran PAI di kelas VIII A. Penulis 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan mencatat hal-hal yang terjadi dalam 

pembelajaran seperti cara guru mengajar dan kondisi siswa saat pembelajaran 

berlangsung. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi pembelajaran ini, peneliti mendapatkan informasi 

mengenai suasana dan kebiasaan kegiatan intrakurikuler/pembelajaran PAI yang 

di deskripsikan penulis dalam kegiatan pembelajaran. 
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Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Rabu, 29 April 2015 

Pukul    : 08.00 – selesai WIB 

Lokasi    : Ruang Tamu SMPIT Alam Nurul Islam 

Sumber Data   : Ustadzah Hayyinatus Sholihah, S. TP 

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah ustadzah Hayyinatus Sholihah. 

Wawancara ini dilaksanakan di ruang tamu SMPIT Alam Nurul Islam 

Yogyakarta. Pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan konsep pembelajaran 

dan pelaksanaan optimalisasi fungsi alam sebagai media pembelajaran di SMPIT 

Alam Nurul Islam Yogyakarta. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang konsep 

pembelajaran dan optimalisasi fungsi alam sebagai media pembelajaran di SMPIT 

Alam Nurul Islam Yogyakarta. Pelaksanaannya meliputi kegiatan-kegiatan 

pembelajaran intrakurikuler dalam mata pelajaran yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler yang menggunakan alam sebagai 

media atau sarana kegiatan. Diantara kegiatan ekstrakurikuler yang menggunakan 

alam diantaranya adalah pramuka, outbound, outing,research camp, mentoring, 

home stay dan hafalan. Dari kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler tersebut 

dapat membentuk karakter peduli lingkungan yang akan penulis paparkan dalam 

pembahasan. 
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Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   : Rabu, 29 April 2015 

Pukul    : 09.50 – 11.50 WIB 

Lokasi    : Kelas VIII B 

Sumber Data   : Siswa Kelas VIII B & Ust. Dimasastra R.R, S.Pd.I 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah pembelajaran PAI di kelas VIII B. Penulis 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan mencatat hal-hal yang terjadi dalam 

pembelajaran seperti cara guru mengajar dan kondisi siswa saat pembelajaran 

berlangsung. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi pembelajaran ini, peneliti mendapatkan informasi 

mengenai suasana dan kebiasaan kegiatan intrakurikuler/pembelajaran PAI yang 

di deskripsikan penulis dalam kegiatan observasi pembelajaran. 
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Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Angket 

Hari/tanggal   : Senin, 11 Mei 2015 

Pukul    : 08.10 – 09.30 WIB 

Lokasi    : Kelas VIII A  

Sumber Data   : Siswa Kelas VIII A & Ust. Dimasastra R.R, S.Pd.I 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah pembelajaran PAI di kelas VIII A dan angket 

pembelajaran PAI. Penulis mengikuti kegiatan pembelajaran dan mencatat hal-hal 

yang terjadi dalam pembelajaran seperti cara guru mengajar dan kondisi siswa 

saat pembelajaran berlangsung. Setelah pembelajaran akan berrakhir, penulis 

diberi kesempatan untuk menyebarkan angket kepada siswa untuk kemudian diisi 

oleh siswa dan hasilnya diolah oleh penulis. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi pembelajaran ini, peneliti mendapatkan informasi 

mengenai suasana dan kebiasaan kegiatan intrakurikuler/pembelajaran PAI yang 

dideskripsikan penulis dalam kegiatan observasi pembelajaran. Setelah melakukan 

observasi, peneliti menyebarkan angket pembelajaran PAI yang hasilnya akan 

dideskripsikan dalam pembahasan. 
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Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   : Senin, 11 Mei 2015 

Pukul    : 09.50 – 11.50 WIB 

Lokasi    : Kelas VII A  

Sumber Data   : Siswa Kelas VII A & Ust. Dimasastra R.R, S.Pd.I 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah pembelajaran PAI di kelas VII A. Penulis mengikuti 

kegiatan pembelajaran dan mencatat hal-hal yang terjadi dalam pembelajaran 

seperti cara guru mengajar dan kondisi siswa saat pembelajaran berlangsung. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi pembelajaran ini, peneliti mendapatkan informasi 

mengenai suasana dan kebiasaan kegiatan intrakurikuler/pembelajaran PAI yang 

di deskripsikan penulis dalam kegiatan observasi pembelajaran. 
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Catatan Lapangan IX 

Metode Pengumpulan Data : Angket 

Hari/tanggal   : Senin, 11 Mei 2015 

Pukul    : 11.50 WIB – selesai 

Lokasi    : Kelas VIII B 

Sumber Data   : Siswa kelas VIII B 

Deskripsi Data: 

Data angket adalah siswa kelas VIII B. Penulis menyebarkan angket 

kepada siswa kelas VIII B untuk kemudian diisi oleh siswa, lalu dikumpulkan 

kembali kepada penulis untuk diolah datanya. 

Interpretasi: 

Dalam kesempatan ini, penulis hanya menyebarkan angket untuk kelas 

VIII B yang hasilnya akan dideskripsikan dalam pembahasan. 
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Catatan Lapangan X 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Senin, 18 Mei 2015 

Pukul    : 11.50 WIB - selesai 

Lokasi    : Ruang tamu SMPIT Alam Nurul Islam 

Sumber Data   : Ustadz Dimasastra Rijaluddin Rabbani, S.Pd.I 

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah Ustadz Dimasastra Rijaluddin 

Rabbani, S.Pd.I yang merupakan guru Pendidikan Agama Islam di SMPIT Alam 

Nurul Islam. Wawancara ini dilaksanakan di ruang tamu SMPIT Alam Nurul 

Islam. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan pembentukan 

karakter peduli lingkungan siswa  melalui pembelajaran PAI di SMPIT Alam 

Nurul Islam Yogyakarta. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, penulis memperoleh informasi mengenai 

pembelajaran PAI di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta, media alam 

digunakan sesuai dengan materi pembelajarannya. Selain itu, proses pembentukan 

karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran PAI terkait dengan 

pembelajaran akhlak, ibadah dan muamalah yang akan penulis paparkan dalam 

pembahasan. 
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INSTRUMEN PEDOMAN PENELITIAN 

A. Wawancara 

1. Kepala Sekolah 

1.1 Bagaimana latar belakang pendidikan guru di SMPIT Alam Nurul 

Islam? 

1.2 Bagaimana kompetensi yang dimiliki guru Pendidikan Agama 

Islam di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta? 

1.3 Darimana saja kompetensi guru khususnya guru Pendidikan Agama 

Islam dikembangkan? 

1.4 Apakah dalam mengajar, guru khususnya guru Pendidikan Agama 

Islam menggunakan media alam secara optimal? Bagaimana 

konsep penggunaan media tersebut? 

1.5 Program apa saja di SMPIT Alam Nurul Islam yang bersinggungan 

dengan alam? Dari program-program tersebut program mana yang 

berperan besar dalam membentuk siswa untuk lebih peduli 

terhadap lingkungan? 

1.6 Apa tujuan pembelajaran di SMPIT Alam Nurul Islam yang 

menggunakan media alam? Bagaimana proses pembelajarannya, 

khususnya Pendidikan Agama Islam? Bagaimana proses evaluasi 

untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

1.7 Adakah faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta yang 

menggunakan media alam? 
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2. Guru Pendidikan Agama Islam 

2.1 Apakah guru Pendidikan Agama Islam menyusun RPP sebelum 

mengajar? Apakah sebelum menyusun RPP selalu mengkaji silabus 

terlebih dahulu? 

2.2 Bagaimana cara guru untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 

didik pada materi yang diajarkan? 

2.3 Apakah guru menggunakan media alam secara maksimal dalam 

pembelajaran? Bagaimana penggunaannya? 

2.4 Apakah guru menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang 

dapat menarik minat belajar peserta didik? 

2.5 Bagaimana cara guru untuk mengetahui karakteristik setiap peserta 

didik yang berbeda-beda? 

2.6 Bagaimana cara guru mengembangkan kurikulum untuk pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

2.7 Bagaimana cara guru untuk menyelenggarakan pembelajaran yang 

mendidik? 

2.8 Apakah guru memanfaatkan media lain seperti TIK untuk 

kepentingan pembelajaran? 

2.9 Bagaimana cara guru untuk memfasilitasi pengembangan potensi 

peserta didik dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

2.10 Dalam pelaksanaan pembelajaran, apakah guru memberikan 

stimulasi/rangsangan pada peserta didik untuk bertanya? 
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2.11 Setelah bertanya, apakah guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk mengidentifikasi masalah? 

2.12 Apakah guru meminta peserta didik untuk bereksperimen 

(mengumpulkan data) dari hasil mengidentifikasi masalah? 

2.13 Apa yang guru lakukan untuk mengarahkan/membimbing  peserta 

didik agar dapat mengolah data yang telah diperoleh dari 

eksperimen mereka? 

2.14 Setelah mengolah data, bagaimana cara untuk membuktikan 

kebenaran dari pemahaman yang diperoleh peserta didik? 

2.15 Apakah peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil belajar 

mereka di depan kelas? 

2.16 Apakah guru selalu melakukan evaluasi terhadap pemahaman 

peserta didik? Bagaimana cara memanfaatkan hasil evaluasi 

tersebut? 

2.17 Apakah guru melakukan tindakan reflektif pada akhir 

pembelajaran? Seperti apa? 

2.18 Apakah guru merasa kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan media alam? 

2.19 Dalam pembelajaran menggunakan media alam, apakah guru 

menanamkan karakter peduli lingkungan dalam setiap 

pembelajaran? Bagaimana caranya? 

2.20 Apakah guru selalu bertujuan untuk membentuk karakter peduli 

lingkungan dalam diri siswa? Mengapa demikian? 
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2.21 Bagaimana guru mengetahui bahwa karakter peduli lingkungan 

telah terbentuk dalam diri peserta didik? Bagaimana proses 

pembentukannya? 

2.22 Apa kelemahan dan kelebihan penerapan pembelajaran 

menggunakan media alam? 

2.23 Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan media alam di SMPIT 

Alam Nurul Islam Yogyakarta? 

B. Observasi 

1. Gambaran umum SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta, yang meliputi: 

a. Letak geografis 

b. Kondisi fisik sekolah 

c. Sarana dan prasarana 

2. Pelaksanaan Pembelajaran, meliputi: 

a. Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran. 

b. Proses pelaksanaan pembelajaran, apakah sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran. 

c. Strategi, metode, media, alat, dan sumber yang digunakan guru 

dalam pembelajaran. 

d. Antusias peserta didik dalam mengikuti pelajaran dengan media 

alam. 

e. Apakah ada kesulitan yang dialami guru dan peserta didik dalam 

melaksanakan pembelajaran menggunakan media alam. 
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C. Dokumentasi 

1. Sejarah singkat berdirinya SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta 

2. Visi, misi, dan tujuan SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta 

3. Struktur organisasi sekolah 

4. Struktur guru dan karyawan  

5. Jadwal pelajaran 

6. Jumlah guru, peserta didik, dan tenaga kependidikan 

7. RPP dan silabus pelajaran Pendidikan Agama Islam 

8. Foto-foto pembelajaran di kelas 
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Observasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Hari/Tanggal  : 

Nama Guru  : 

Kelas   : 

Bahasan  : 

No. Indikator/Aspek 

Ya/Tidak Bentuk Pelaksanaan 

1 Pendahuluan 

 a. Guru memberi salam dan 

memulai pembelajaran dengan 

doa 

  

 b. Guru memberikan motivasi 

sebagai awal pembelajaran 

  

 c. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

  

 d. Guru memberi tahu materi yang 

akan disampaikan 

  

2 Inti   

 a. Guru meminta peserta didik 

untuk menjelaskan pengertian 

mengenai materi yang akan 

diplajari 

  

 b. Guru meminta peserta didik 

memberikan contoh mengenai 

materi yang akan dipelajari 

  



125 

 
 

 c. Guru memberikan penjelasan 

mengenai materi pembelajaran 

  

 d. Guru memberikan 

stimulasi/rangsangan pada 

peserta didik untuk bertanya 

  

 e. Guru membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok 

  

 f. Guru  meminta peserta didik 

untuk mengidentifikasi terkait 

materi pembelajaran 

  

 g. Guru meminta peserta didik 

bereksperimen dengan alam 

  

 h. Guru meminta peserta didik 

mempresentasikan hasil belajar 

mereka 

  

 i. Guru mengapresiasi presentasi 

dari peserta didik 

  

 j. Guru memusatkan perhatian ke 

seluruh peserta didik 

  

 k. Guru memberikan umpan balik 

terhadap hasil belajar peserta 

didik 

  

 l. Guru memberikan contoh 

pengalaman 

langsung/mengembangkan 

materi 

  

 m. Guru menggunakan metode, 

strategi pembelajaran yang 

menarik untuk membangkitkan 

semangat belajar peserta didik 
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 n. Guru memanfaatkan alam 

untukkepentingan pembelajaran 

  

 o. Guru mengarahkan peserta 

didik untuk selalu peduli 

terhadap lingkungan 

  

 p. Guru berkomuniasi secara 

efektif dengan peserta didik 

  

 q. Guru guru melakukan evaluasi 

terhadap pemahaman peserta 

didik 

  

3 Penutup    

 r. Guru meminta peserta didik 

untuk menyimpulkan proses 

pembelajaran 

  

 s. Guru memberikan tugas 

individu/kelompok kepada 

peserta didik 

  

 t. Guru dan peserta didik 

mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa 
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Angket Pembelajaran PAI dan Aktivitas Belajar Siswa 

Nama   : 

No.Absen/Kelas : 

Asal Sekolah  : 

Petunjuk Pengisisan : 

1. Isilah identitas Anda terlebih dahulu sebelum mengisi angket. 

2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan cermat dan teliti. 

3. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom jawaban yang tersedia yang menurut 

Anda paling ssuai dengan kondisi Anda. 

4. Jawablah dengan jujur dan tidak terpengaruh dengan orang lain, karena 

jawaban yang diberikan tidak mempengaruhi nilai Anda. 

Keterangan Jawaban: 

SL: Selalu   (Skor 4) 

SR: Sering   (Skor 3) 

KD: Kadang-kadang (Skor 2) 

TP: Tidak Pernah  (Skor 1) 

 

Selamat Mengerjakan! 
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No Pertanyaan/Pernyataan 
Jawaban 

SL SR KD TP 

1. Saya menjenguk teman yang sakit     

2. Saya memberikan senyum, salam dan sapa saat 

bertemu guru atau teman 
    

3. Saya memaafkan teman jika melakukan 

kesalahan 
    

4. Saya selalu memperhatikan saat guru/teman 

menjelaskan materi pelajaran atau 

menyampaikan pendapat 

    

5. Saya berusaha membantu teman dengan 

menjelaskan materi yang belum dipahami oleh 

teman. 

    

6. Saya membersihkan kelas/lingkungan sekolah 

yang kotor 
    

7. Saya membuang sampah pada tempatnya     

8. Saya merawat tanaman yang ada di sekolah     

9. Saya menghemat menggunakan air untuk keperluan di 

toilet 
    

10. Saya tidak merusak tanaman     

11. Saya menyumbang untuk keperluan bakti sosial     

12. Saya memberikan senyum, salam dan sapa saat 

bertemu dengan warga masyarakat 
    

13. Saya berpartisipasi dalam kerja bakti warga 

masyarakat 
    

14. Saya turut membantu jika ada warga yang 

terkena musibah 
    

15. Saya berbicara santun terhadap orang lain     

16. Saya menjaga kebersihan dan kesucian air di 

sekitar lingkungan saya, khususnya untuk 

bersuci/berwudhu 
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17. Saya menjaga kebersihan dan kesucian tempat 

ibadah 
    

18. Saya menjaga kebersihan dan kesucian pakaian 

untuk ibadah 
    

19. Saya mengajak teman untuk sholah berjamaah     

20. Saya menegur teman yang tidak melaksanakan 

shalat fardu 
    

 

 

∞ Terimakasih, Semoga Sukses ∞ 
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MUTABA'AH TILAWAH HARIAN 
Kelas 

 
: VIIIB 

  
Bulan  

 
: 

  

No. Nama Siswa 
        

        

1 Adistya Rafi' Ridho         

2 Alifia Gresiana Rahmani         

3 Annisa Ika Tiarasani         

4 Aura Nadifa         

5 Bakti Adzani         

6 Faishal Bimo Wicaksono         

7 Fatimah Nur Azizah         

8 Muhammad Akbar Fajrul Iman         

9 Muhammad Brian Pratama         

10 Muhammad Daffa Tricahyana         

11 Nabilah Nisa'uzzakiyah         

12 Nitia Itsar Azzahra         

13 Ravasyiouva Muhammad Zidni         

14 Rizky Pandhu Ekamukti         

15 Taufik Hidayatullah         

16 Tri Afina Sari          

17 Farchany Nasrullah         

18 Fauzan Ramadhani         

19 Muthia Rahma Syamila         

20 Qoid Abrori Syakuro         

      

      

      

 
Mengetahui, 

    

 
Wali Kelas 

    

      

      

      

 
Handasari Mokodompit, S.Si 
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DAFTAR SISWA KELASVIII A 

NO NIS NAMA SISWA JK 

1 13090 Adhel Pradita Sugito P 

2 13091 Afifah Mahira Zahra P 

3 13092 Almay Hilmy L 

4 13093 Fajar Indra Mahesa L 

5 13094 Firda Aulia Prabaswara  P 

6 13095 Indarasasti Sekar Lintang P 

7 13096 Irfan Aziz Al Firdaus L 

8 13097 Miftah Yusroni L 

9 13098 Muh Syarifuddin  L 

10 13099 Muthia Karima P 

11 13100 Panji Paramarta L 

12 13101 Raisa Raihan Kennedy P 

13 13104 Tazkia Nurul Izzah P 

14 13105 Umar Al Faruq L 

15 13106 Wafa' Sholihatun Nisa P 

16 13107 Zaky Ihza Pratama  L 

17 13126 Fauzi Abdurrohman L 

18 13128 Hasna Nabilah P 

19 14130 Abma Syah Syakirbi L 

20 14132 Khusnudhoni Hendra Muhammad L 
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DAFTAR SISWA KELAS VIII B 

NO NIS NAMA SISWA JK 

1 13108 Adistya Rafi' Ridho L 

2 13109 Alifia Gresiana Rahmani P 

3 13110 Annisa Ika Tiarasani P 

4 13111 Aura Nadifa P 

5 13112 Bakti Adzani L 

6 13113 Faishal Bimo Wicaksono L 

7 13114 Fatimah Nur Azizah P 

8 13116 Muhammad Akbar Fajrul Iman L 

9 13117 Muhammad Brian Pratama L 

10 13118 Muhammad Daffa Tricahyana L 

11 13120 Nitia Itsar Azzahra P 

12 13121 Ravasyiouva Muhammad Zidni L 

13 13122 Rizky Pandhu Ekamukti L 

14 13123 Taufik Hidayatullah L 

15 13124 Tri Afina Sari  P 

16 13125 Farchany Nasrullah L 

17 13127 Fauzan Ramadhani L 

18 13129 Muthia Rahma Syamila P 

19 14131 Qoid Abrori Syakuro L 
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FOTO-FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan  pembelajaran PAI 

 

 

  

 

 

 

 

Proses pengisian angket

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan tahfidzul quran 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah
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Tempat cuci tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat sampah organik dan 

anorganik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Arena Outbound 
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Daftar Riwayat Hidup 

 

Nama Lengkap : Wiwi Purnama Sari 

Tempat/Tgl Lahir : Kebumen, 12 April 1993 

Alamat : Adikarso, RT 02/04, Kebumen, Jawa Tengah 

Jenis Kelamin : Perempuan 

E-mail : wiwipurnama_sari@ymail.com 

Hp : 08811698755 

Nama Ayah : Liwon 

Nama Ibu : Siti Budiyanti 

Pendidikan : 

1. MI Ma’arif Adikarso, tahun 1999-2005 

2. MTs Negeri Kebumen 1, tahun 2005-2008 

3. SMK Negeri 1 Kebumen, Jurusan Akuntansi, tahun 2008-2011 

4. Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kegururan UIN Sunan Kalijaga 

 

 

Yogyakarta,   4 Agustus 2015 

 

Wiwi Purnama Sari 

NIM. 11410077 
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